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          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Korespondensi kelas X AP 2 di SMKN 
1 Sukoharjo.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, di setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus dalam Penelitian 
Tindakan Kelas terdiri dari empat tahap,yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X AP 2 di SMKN 1 Sukoharjo yang 
berjumlah 36 siswa. Sumber data penelitian berasal dari guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik deskriptif komparatif dan analisis kritis. Validitas data menggunakan 
validitas isi, teknik triangulasi data, dan triangulasi metode.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa. Untuk keaktifan dilihat melalui kategori berdasarkan pengelompokan 
Paul B. Diedrich yang terdiri dari enam aspek yaitu aktivitas visual, aktivitas oral, aktivitas 
mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Hasil belajar juga 
dilihat dari tiga aspek yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Berdasarkan keenam aspek 
keaktifan yang diamati, peningkatan yang paling tinggi terjadi pada aspek aktifitas visual 
yaitu sebesar 86,1% dengan kategori sangat baik dan aktifitas menulis juga sebesar 86,1% 
dengan kategori sangat baik, untuk keaktifan pada aktivitas oral sebesar 83,3% dengan 
kategori sangat baik, keaktifan pada aktivitas mendengarkan sebesar 80,6% dengan kategori 
sangat baik, keaktifan aktivitas mental sebesar 80,6% dengan kategori sangat baik, dan 
keaktifan aktivitas emosional 83,3% dengan kategori sangat baik. Kemudian untuk hasil 
belajar juga meningkat dilihat dari tiga aspek penilaian yaitu dari aspek kognitif yang dilihat 
dari hasil tes soal pilihan ganda sebesar 88,9% siswa yang tuntas, aspek psikomotorik yang 
dilihat dari hasil tes soal essay sebesar 83,3% siswa yang tuntas, dan aspek afektif yang 
dilihat dari hasil pengamatan peneliti sebesar 94,4% siswa yang tuntas. Data hasil belajar dari 
setiap aspek yang dinilai kemudian diolah menjadi nilai akhir, sehingga diperoleh data siswa 
yang tuntas pada prasiklus sebesar 5,6% atau 2 siswa yang tuntas, pada siklus I sebesar 
63,9% atau 23 siswa yang tuntas, pada siklus II sebesar 94,4% atau 34 siswa yang tuntas. 
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